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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema kerja pengujian 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

  

  

  

 

  

Tikus putih Jantan  
(n=24) 

- Diadaptasikan ± 1 minggu 
- Diberi pakan normal 
- Diambil darah sebanyak 2 mL lalu 

dilakukan pemeriksaan darah 
lengkap 

Kelompok  
1 

Na-CMC  

Kelompok  
2 

Fenilhidrazin  

Kelompok  
3 

Fenilhidrazin 
+ Ekstrak 
belut 200 
mg/kgBB 

Kelompok 
 4 

Fenilhidrazin 
+ Ekstrak 
belut 400 
mg/kgBB 

Perlakuan selama 7 hari 

Sampel darah diambil 

Analisis Hematologi 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis 

Lampiran 2.1 Jumlah tikus yang digunakan 

Untuk menentukan jumlah hewan coba pada setiap kendang digunakan perhitungan 

besar sampel dengan rumus Federer, yaitu sebagai berikut: 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(4-1) (n-1) ≥ 15 

3(n-1) ≥ 15 

3n – 3 ≥ 15 

3n ≥ 18 

n ≥ 6 

Lampiran 2.2 Jumlah dosis yang digunakan 

a. Dosis fenilhidrazin 40 mg/kgBB 

Dosis untuk tikus 200 g = 
40 mg

1000 g
 × 200 g = 8 mg/200 gBB 

b. Dosis fenilhidrazin 60 mg/kgBB 

Dosis untuk tikus 200 g = 
60 mg

1000 g
 × 200 g = 12 mg/200 gBB 

c. Dosis ekstrak belut 200 mg/kgBB 

Dosis untuk tikus 200 g = 
200 mg

1000 g
 × 200 g = 40 mg/200 gBB 

d. Dosis ekstrak belut 400 mg/kgBB 

Dosis untuk tikus 200 g = 
400 mg

1000 g
 × 200 g = 80 mg/200 gBB 
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Lampiran 3. Analisis statistik 

Lampiran 3.1  Hasil analisis normalitas hari ke-0 sebelum pemberian 

ekstrak belut 

 

Lampiran 3.2 Hasil analisis normalitas hari ke-3 setelah diberikan 

penginduksi fenilhidrazin 
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Lampiran 3.3 Hasil analisis normalitas hari ke-10 setelah pemberian 

ekstrak belut 

 

Lampiran 3.4 Hasil analisis One-Way ANOVA hari ke-0 sebelum 

pemberian ekstrak belut 
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Lampiran 3.5 Hasil analisis One-Way ANOVA hari ke-3 setelah diberikan 

penginduksi fenilhidrazin 

 

Lampiran 3.6 Hasil analisis One-Way ANOVA hari ke-10 setelah 

pemberian ekstrak belut  
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Lampiran 3.7 Hasil analisis Tukey HSD hari ke-0 sebelum pemberian 

ekstrak belut  
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Lampiran 3.8 Hasil analisis Tukey HSD hari ke-3 setelah diberikan 

penginduksi fenilhidrazin  
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Lampiran 3.9 Hasil analisis Tukey HSD hari ke-10 setelah pemberian 

ekstrak belut  
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Lampiran 3.10 Hasil analisis Paired T-Test kadar leukosit sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak belut 

 

Lampiran 3.11 Hasil analisis Paired T-Test kadar Neutrofil sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak belut 

 

Lampiran 3.12 Hasil analisis Paired T-Test kadar limfosit sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak belut 
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Lampiran 4. Tabel 

Tabel 2. Penelitian Aktivitas farmakologis fenilhidrazin 

No. Peneliti Kesimpulan 

1. Naji et al, 2021 

Fenilhidrazin dapat menyebabkan peningkatan jumlah 

sel darah putih secara signifikan. Pada tikus yang 

diberi injeksi fenilhidrazin, terlihat peningkatan yang 

jelas dalam jumlah monosit, granulosit, dan limfosit 

jika dibandingkan dengan tikus kontrol. Peningkatan 

sel darah putih menggambarkan respons imunologis, 

kerusakan sel atau peradangan yang mungkin 

disebabkan oleh fenilhidrazin. 

2. Oussaid et al, 2022 

Fenilhidrazin merupakan obat yang sering digunakan 

untuk mengatasi Polisitemia Vera, kondisi di mana 

terdapat jumlah sel darah merah yang berlebihan 

dalam tubuh. Namun, memiliki efek negatif terhadap 

sel darah merah, sehingga dibatasi penggunaannya. 

Aktivasi oksigen reaktif oleh fenilhidrazin 

menghasilkan produksi spesies yang terkait dengan 

stres oksidatif. Stres oksidatif ini dapat mengatur 

berbagai fungsi sel fisiologis, termasuk fungsi 

proteasom, respons imun, pembentukan trombosit, 

fungsi mitokondria, dan fungsi sel reproduksi. Namun, 

peningkatan produksi oksigen reaktif dapat 

menginduksi oksidasi asam nukleat, protein, dan lipid, 

yang mengakibatkan kerusakan sel. 

3. Sheth et al., 2021 

Fenilhidrazin adalah bahan kimia non-imunogenik 

yang menginduksi jenis anemia hemolitik dengan cara 

merusak sel darah merah (RBC) yang sudah matang 

melalui stres oksidatif. Proses ini melibatkan 

denaturasi hemoglobin, fosfolipid membran sel darah 

merah, dan enzim yang terlibat dalam metabolisme 

energi. Namun dapat pula menyebabkan leukositosis 

dengan mekanisme yang belum sepenuhnya 

dipahami. 
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Tabel 3. Penelitian Aktivitas farmakologis ekstrak Belut (Monopterus 

albus) 

No. Peneliti Kesimpulan 

1. 
Rahman et al., 

2021 

Belut sawah (Monopterus albus) telah 

ditunjukkan memiliki aktivitas antioksidan yang 

berpotensi menangkal radikal bebas. 

Komponen bioaktif dalam belut sawah, seperti 

polifenol dan flavonoid, telah terbukti melawan 

kerusakan oksidatif dalam berbagai model 

penelitian. 

2. Hilles et al, 2022 

Lendir belut terbukti memiliki aktivitas terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escheria 

coli. dan patogen oral yang berbeda, termasuk 

Streptococcus mutans, Streptococcus 

pyogenes, enterococcus faecalis, Pseudomona 

aerubsiella.). Telah ditunjukkan bahwa ekstrak 

lendir kulit belut dari M. albus memiliki aktivitas 

antijamur terhadap cryptococcus neoformans; 

Candida albicans, Candida Krusei, Spesies 

Fusarium. Menyaring senyawa bioaktif dalam 

lendir kulit dari M. albus menggunakan 

kromatografi cair quadrupole-time-of-flight 

spectrometry (LC-QTOF-MS) menunjukkan 

bahwa lendir kulit belut mengandung senyawa 

bioaktif yang berbeda seperti peonidin, benzil 

benzoat, progenin II, dan asam salvianolik, 

senyawa ini menunjukkan berbagai aktivitas 

biologis, termasuk antimikroba, anti-inflamasi, 

antikanker, dan sifat antioksidan. 

3. Halim et al, 2018 

Belut sawah mengandung protein yang 

menunjukkan sifat antioksidan dan potensi 

untuk antikanker. Hidrosolat protein dari belut 

mampu menghambat peroksidasi lipid dengan 

mengurangi kalium ferricyanide, serta dapat 

membersihkan radikal DPPH. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sampel belut 

sawah (Monopterus albus) 
Gambar 2. Sampel belut 

(Monopterus albus) dibersihkan 

Gambar 3. Proses pengeringan 

sampel 
Gambar 4. Sampel dihaluskan 

Gambar 7. Hasil ekstrak belut 

(Monopterus albus)  

Gambar 8. Penguapan pelarut 

Gambar 5. Bubuk sampel yang 

dihasilkan 

Gambar 6. Proses ekstraksi 

menggunakan metode MAE 
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Gambar 9. Hasil ekstrak kental  Gambar 10. Penimbangan 

ekstrak belut 

Gambar 11. Penyiapan ekstrak 

belut 

Gambar 12. Pemberian perlakuan 

pada tikus 

Gambar 13. Pengambilan darah 

tikus  

Gambar 14. Hasil pengambilan 

darah tikus 
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Lampiran 6. Surat Keterangan 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Etik 
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